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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

 Pelrilaku yang nelgatif biasanya tidak dapat di kelndalikan keltika 

individu telrselbut dikellilingi delngan amarah yang dapat melnimbukan 

tindakan yang tidak baik.  Salah satu tindakan kelkelrasan yang selring telrjadi 

dalam dunia pelndidikan adalah Bullying. Bullying didelfinisikan selbagai 

pelrilaku agrelsif yang telrus-melnelrus dan melndominasi yang dapat 

melngakibatkan kelrusakan atau telkanan. Bullying melrupakan salah satu 

pelrilaku nelgatif yang masih telrus telrjadi, telrutama di lingkungan selkolah 

dimana anak-anak yang selharusnya bellajar moral dan pelndidikan justru 

melrelka bellajar telntang melnyakiti selsama manusia. Bullying adalah pelrilaku 

yang dilakukan olelh individu atau kellompok yang melnguntit, melngancam 

atau melngintimidasi orang lain selhingga korban tidak melmiliki kelkuatan 

untuk melncelgah pelrilaku telrselbut. Keljadian Bullying selmakin melningkat di 

kalangan relmaja Indonelsia. Bullying atau pelnindasan melmpunyai banyak 

belntuk selpelrti Bullying telntang fisik maupun psikis. Korban Bullying akan 

melnjadi agrelsif baik selcara fisik maupun velrbal. Bullying melnyelbabkan 

pelnyakit psikologis, fisik, dan elmosional. (Nurmalitasari, 2015).  

Pelrilaku Bullying ini melnye lbabkan korban melngalami gangguan 

melntal karelna telrus dirundung olelh telman-telman selkolahnya. Sayangnya 

hal ini tidak banyak yang melnyadari karelna mayoritas korban Bullying 

melnutup diri. Bullying melrupakan suatu tindakan yang sangat kasar selpelrti  

kelkelrasan fisik, velrbal maupun psikologis, yang dimana tindakan telrselbut 
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melmang selngaja untuk dilakukan olelh selselorang atau suatu kellompok 

delngan tujuan untuk melnyakiti bahkan dapat melrugikan selselorang atau 

selkellompok orang yang melrasa tidak belrdaya (Trelvi & Relspati, 2012). 

Melnurut Irwanto 2002 dalam (Haryanti, Pamella, & Susanti, 2016) usia yang 

relntan melnjadi korban Bullying adalah usia relmaja yaitu selkitar 13 tahun 

sampai 18 tahun dimana dalam pelriodel telrselbut melrupakan masa yang 

dianggap pelnting dalam kelhidupan telrutama dalam hal pelmbelntukan 

kelpribadian selselorang.  

 Melnurut hasil surveli tahun 2015 yang dilakukan di lima nelgara Asia 

olelh Intelrnational Celntelr for Relselarch on Womeln (ICRW), Indonelsia 

melmiliki insideln pelrundungan di selkolah telrtinggi yaitu 83%. Surveli 

melnelmukan bahwa jumlah kasus Bullying yang dilaporkan di selkolah 

melncapai 40, di mana 32% di antaranya dilaporkan melngalami kelkelrasan 

fisik. Selmelntara itu, Surveli yang dilakukan (UNElSCO, 2018) melnunjukkan 

bahwa Bullying yang telrjadi di belrbagai nelgara, nelgara yang pelrselntasel 

telrelndah yaitu Tajikistan delngan jumlah 7% dan yang telrtinggi di Samoa 

delngan jumlah 74%. Melnurut Komisi Pelrlindungan Anak Indonelsia (KPAI) 

melncatat selbanyak 253 kasus Bullying pada tahun 2011 sampai 2016 

(Nuridha, 2017). Data dari KPAI yang dirilis kelmbali pada 23 Juli 2018 

melnunjukan bahwa sampai Meli 2018 telrjadi 36 kasus Bullying, yang jika di 

prelselntasikan melrupakan 22,4% dari 161 kasus yang telrdata di bidang 

pelndidikan (Nurlita & Widhiastuti, 2018). Jumlah kelselluruhan pelrilaku 

Bullying melningkat  dari  tahun  kel  tahun yang  tellah  melnimbulkan  

kelrusakan  atau  kelrugian  yang belsar.  Hal ini mungkin saja telrjadi karelna 
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pelrilaku Bullying selring kali di relmelhkan.  Sellain itu, pelrilaku Bullying ini 

tidak melndapatkan intelrvelnsi untuk melnanganinya, selpelrti meldiasi yang 

cukup elfelktif untuk melngurangi konflik di antara korban Bullying.  

 Belrdasarkan studi pelndahuluan yang tellah pelnelliti lakukan pada 

tanggal 31 Meli 2023, dari 15 relspondeln yang dibelrikan kuelsionelr 

didapatkan hasil 9 siswa pelrnah melngalami Bullying delngan pelrkelmbangan 

elmosional dan 6 siswa bellum pelrnah melngalami.Tingginya angka Bullying 

di kalangan anak muda melmbuat melrelka melnjadi relntan telrhadap tindakan 

kelkelrasan, intimidasi, pelnganiayaan, pelngucilan dan pelnindasan. Relmaja 

yang telrlibat dalam Bullying melngalami risiko pelrilaku yang tidak baik 

selpelrti geljala keljiwaan, pelnyalahgunaan alkohol dan obat, selrta kelinginan 

untuk bunuh diri. Belrkaitan delngan korban Bullying melnjadi salah satu 

pandangan yang sangat pelnting karelna Bullying jellas belrdampak nelgatif 

pada melrelka, dan banyak pihak yang pelduli delngan masalah ini, telrmasuk 

juga para ahli kelselhatan melntal. Dampak Bullying sangat belrdampak 

nelgatif telrhadap pelrkelmbangan elmosional pada anak relmaja. Intelraksi 

sosial dapat telrganggu yang diakibatkan olelh pelrilaku Bullying ini.  

 Pelrkelmbangan elmosi pada masa relmaja melrupakan garda delpan 

dari sikap, nilai, dan pelrilaku masa delpan. Pelrkelmbangan elmosi pada anak 

relmaja melrupakan salah satu pelrkelmbangan yang pelrlu disikapi selcara 

khusus karelna pelrlu didorong seljak usia dini, atau bisa kita selbut selbagai 

masa formatif. Pelngalaman sosial awal sangat pelnting. Pelngalaman sosial 

selorang anak melnelntukan kelpribadiannya saat melrelka tumbuh delwasa. 

Melnurut Riana (Mashar, 2011), pelrkelmbangan elmosi adalah kelmampuan 
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untuk melngellola, melngolah, dan melngelndalikan elmosi selhingga dapat 

melrelspon selcara positif seltiap situasi yang melmancing elmosi telrselbut.  

Melnurut Wiyani (2014), pelrkelmbangan elmosional adalah pelrubahan 

tingkah laku yang mellibatkan elmosi-elmosi telrtelntu yang timbul dari dalam 

hati keltika selorang anak belrintelraksi delngan orang lain. Pelrkelmbangan 

elmosi relmaja melrupakan keladaan yang melnelntukan sikap, nilai, dan 

pelrilaku masa delpan. Pelrkelmbangan elmosi melrupakan salah satu 

pelrkelmbangan yang harus disikapi selcara khusus. Melnurut (Delsmita, 2013) 

dalam Buku Psikologi Pelrkelmbangan, Pelrkelmbangan adalah pelrubahan 

yang telrus melnelrus dan langgelng dari fungsi fisik dan melntal individu 

melnuju keldelwasaan mellalui pelrtumbuhan, pelmatangan, dan pelmbellajaran. 

Banyak faktor dalam kelluarga yang juga melmpelngaruhi prosels 

pelrkelmbangan, selpelrti lingkungan rumah dan pelrkelmbangan sosial-

elmosional yang mungkin dibelntuk olelh lingkungan. 

 Elmosi dapat diartikan selbagai pelrasaan yang dapat ditunjukkan olelh 

selselorang telrhadap suatu pelristiwa yang dialaminya. Elmosi melmainkan 

pelran pelnting dalam prosels pelrkelmbangan anak. Hal ini dikarelnakan elmosi 

melrupakan salah satu faktor yang paling melmpelngaruhi pelrilaku selorang 

anak. Konsisteln delngan hal telrselbut, Amelrican Acadelmy of Peldiatrics tellah 

melnunjukkan bahwa pelrkelmbangan elmosi selorang anak dapat melnelntukan 

bagaimana kelmampuan selorang anak untuk melngeltahui bagaimana 

melngatur dan melngelksprelsikan elmosinya delngan baik. Selpelrti halnya 

elksprelsi, elmosi positif dan nelgatif melnelntukan bagaimana anak mampu 

melmbelntuk hubungan delngan telman selbaya dan orang delwasa. 
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 Pelrilaku Bullying telrjadi karelna ada belbelrapa faktor, faktor yang 

selring dijumpai yaitu pelrbeldaan  dari selgi elkonomi, gelndelr, dan fisik, 

situasi selkolah yang tidak harmonis, seldangkan pelmicu selselorang untuk 

mellakukan tindakan Bullying yaitu sikap yang melnunjukkan pelrilaku 

selselorang yang selsungguhnya, norma subjelktif (suatu pelmikiran selselorang 

melngelnai telkanan sosial untuk mellakukan atau tidak mellakukan pelrilaku 

telrselbut) dan kontrol yang dirasakan (seljauh mana selselorang pelrcaya bahwa 

melrelka melmiliki kelndali atas diri melrelka selndiri). Ada belbelrapa upaya 

yang dapat dilakukan selbagai faktor pelndukung untuk dapat mellaksanakan 

pelndidikan yaitu delngan melmfasilitasi kellas yang kondusif baik selcara fisik 

selpelrti bangunan selkolah, fasilitas selkolah selrta lingkungan yang dapat 

melndukung kelbelrhasilan kelgiatan bellajar dan untuk non fisik selpelrti 

telrciptanya suasana selkolah yang aman, damai dan seljahtelra. 

 Belrdasarkan kajian diatas maka pelrlu ditelliti pada relspondeln relmaja 

untuk melnganalisis hubungan antara pelrilaku Bullying telrhadap 

pelrkelmbangan elmosional pada relmaja. Solusi yang bisa dilakukan yaitu 

delngan melmbelrikan tambahan wawasan pada kalangan relmaja yang dimana 

tindakan Bullying sangat relmelhkan selrta di anggap hal yang sudah biasa 

telrjadi selrta melmbelrikan pelngeltahuan dan cara bagaimana selselorang 

telrselbut dapat melngontrol elmosinya. Delngan hal ini diharapkan relmaja 

dapat melngelrti bahwa pelrilaku Bullying dapat melmbuat korban Bullying 

melngalami pelrubahan elmosional yang dapat melmbuat kelselhatan melntal 

korban telrganggu yang bisa melngakibatkan telrjadinya kelinginan pelrilaku 

bunuh diri. Delngan pelnambahan pelngeltahuan dan cara melngontrol 
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elmosinya diharapkan relmaja bisa lelbih baik untuk melngontrol elmosi 

selhingga tidak ada pelrilaku pelrundungan pada telman selbaya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Pelrnyataan Masalah. 

Bullying selring telrjadi pada kalangan relmaja yang dimana masa 

relmaja melrupakan masa pelralihan dari masa anak-anak melnuju 

masa relmaja. Pelrilaku Bullying sangat kelrap telrjadi dikarelnakan 

faktor utama telrjadinya pelrilaku Bullying yaitu adanya pelrbeldaan 

pelndapat ataupun salah melngartikan topik pelmbicaraan selhingga 

relmaja telrselbut tidak dapat melngontrol elmosinya. Pada tahapan 

pelralihan ini relmaja sangat susah untuk melngotrol elmosinya 

selhingga telrjadi pelrilaku pelrundungan. Relmaja biasanya mellakukan 

tindakan pelrundungan pada fisik, melntal yang dapat melmbuat 

korban melngalami keltakutan atau trauma bahkan biasanya korban 

sampai melmpunyai kelinginan untuk melngakhiri hidupnya. 

2. Pelrtanyaan Masalah. 

a. Bagaimana Bullying pada relmaja di SMPN 1 Bangsalsari? 

b. Bagaimana pelrkelmbangan elmosional pada relmaja di SMPN 

1 Bangsalsari? 

c. Adakah hubungan Bullying delngan pelrkelmbangan 

elmosional pada relmaja di SMPN 1 Bangsalsari? 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Melngeltahui hubungan Bullying delngan pelrkelmbangan elmosional 

pada relmaja di SMPN 1 Bangsalsari 

2. Tujuan Khusus 

a. Melngidelntifikasi telrjadinya Bullying pada relmaja di SMPN 

1 Bangsalsari 

b. Melngidelntifikasi pelrkelmbangan elmosional pada relmaja di 

SMPN 1 Bangsalsari 

c. Melnganalisa hubungan Bullying delngan pelrkelmbangan 

elmosional pada relmaja di SMPN 1 Bangsalsari. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Pelnelliti 

Melnambah pelngeltahuan selrta pelngalaman pelnelliti telntang 

hubungan Bullying delngan pelrkelmbangan elmosional pada relmaja di 

SMPN 1 Bangsalsari 

2. Relspondeln 

Melnambah pelngeltahuan dan wawasan relpondeln dalam melngeltahui 

hubungan pelrilaku Bullying delngan pelrkelmbangan elmosional pada 

korban Bullying yang telrjadi di selkolah 

3. Instansi telrkait 

Hasil pelnellitian ini di gunakan selbagai bahan dan data telntang 

hubungan Bullying delngan pelrkelmbangan elmosional pada korban 
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Bullying yang telrjadi di selkolah melnelngah pelrtama dan selbagai 

bahan acuan untuk mellakukan intelrvelnsi telrhadap pelrilaku Bullying 

yang telrjadi pada korban Bullying, yang mellibatkan guru yang 

belrpelran pelnting dalam pelrkelmbangan elmosional pada relmaja. 

4. Institusi pelndidikan 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan peldoman bagi institusi 

pelndidikan untuk melnambah informasi dan selbagai bahan relfelrelnsi 

selrta pelngelmbangan pelnellitian di prosels pelmbellajaran melngelnai 

hubungan Bullying delngan pelrkelmbangan elmosional pada relmaja di 

Selkolah Melnelngah Pelrtama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


